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Lampiran 1 : Transkrip Wawancara  

Transkip Wawancara Mendalam bersama Dinas Kesehatan dan Kepala 

Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu 

 

Identitas Informan Kunci  

IK 1 

Nama : S 

Umur : 53 tahun 

Jenis kelamin : perempuan 

Tanggal wawancara : 16 juli  

 

IK 2 

Nama : M.A  

Umur : 44 tahun 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Tanggal wawancara : 16 juli  

 

I. Transkrip Wawancara 

Komunikasi: 

1. Apakah Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu telah mendapatkan 

sosialisasi dari Peraturan Gubernur Sumatera Utara No.35 Tahun 2012 tentang 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

 “Saya belum dapat tentang peraturan gubernur ini, karena sepengetahuan 

saya perda tentang kawasan tanpa rokok belum ada dan hanya disampaikan 

dalam PP No. 109 Tahun 2012 tentang pengamanan bahan yang 

mengandung zat adiktif” (IK 1) 

 ”Kami pakai sampai saat ini PP No. 109 Tahun 2012 dek kalau peraturan 

gubernur sumatera utara yang disebutkan saya kurang tahu” (IK 2) 

 

2. Bagaimana Sosisalisasi yang di lakukan oleh Pemerintah Daerah kepada pihak 

Instansi tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

 “Biasanya kami memanggil petugas ke kabupaten lalu dilakukan sosialisasi 

terkait kawasan tanpa rokok dalam PP No. 109 Tahun 2012 dimana 

didalam PP tersebut sudah terdapat 7 tatanan yang memerlukan penerapan 

kawasan tanpa rokok salah satunya adalah puskesmas namun jika 

sosialisasi kepada pengunjung dilakukan oleh petugas puskesmas” (IK 1) 

 “Pemda sudah melakukan melalui dinkes namun undangan langsung 

kepada saya tidak ada, kemungkinan undangan ditujukan kepada bidang 

tertentu di puskesmas. Saya juga melihat penerapan kebijakan ini sudah 

dilakukan oleh para pegawai dan sudah dilaksanakan sosialisasi pada 

masyarakat yang datang ke puskesmas” (IK 2) 

 

3. Apakah di Lingkungan Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu 

dilakukan sosialisasi secara jelas kepada pelaksana kebijakan terkait Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR)?  

 “Kalau sepengetahuan saya seharusnya sudah diberikan sosialisasi terkait 

hal ini secara jelas dan terperinci” (IK 1) 

 “Iya sudah dilaksanakan, hal itu juga dilakukan oleh bidang khusus 



 

 

 

promkes di puskesmas ini kalau lebih detailnya boleh ditanyakan langsung 

ke staff khusus yang menangani ini ya” (IK 2) 

 

4. Bagaimana tindakan yang diberikan oleh pihak puskesmas terkait pelanggaran 

kebijakan di area Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu? 

 “Tentu dilakukan sosialisasi secara berkala, teguran serta penyampaian 

supaya kebijakan kawasan tanpa rokok di puskesmas dapat dijalankan baik 

oleh pegawai maupun masyarakat” (IK 1)  

 “Untuk saat ini mungkin tindakan hanya menganjurkan dan menyampaikan 

pada masyarakat tentang kawasan ini tidak diperkenankan untuk merokok” 

(IK 2) 

 

5. Bagaimana sumber daya petugas penanggung jawab dan pengawas terkait 

kebijakan kawasan tanpa rokok di Puskesmas Negeri Lama Kabupaten 

Labuhanbatu? 

 “Kalau penanggung jawab ya setiap pegawai adalah penanggung jawab 

dan sampai saat ini yang ada petugas Upaya Berhenti Merokok (UBM)” 

(IK 1) 

 “Penanggung jawab kebijakan ini tentu kami seluruh pegawai dan ada 

beberapa pegawai khusus bekerjasama dengan masyarakat supaya 

tercapai tujuan kebijakan ini” (IK 2) 

 

6. Bagaimana media informasi yang diberikan terkait kebijakan kawasan tanpa 

rokok di Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu? 

 “Tidak ada keluhan tentang petugas yang merokok sudah termasuk dalam 

dukungan sumber daya dan saya juga melihat beberapa poster dan spanduk 

yang dipajang dan dapat dilihat oleh masyarakat saya kategorikan ke 

dalam media informasi bagi masyarakat terkait kawasan tanpa rokok” (IK 

1) 

 “Kami menyediakan poster serta pamflet yang dapat dilihat oleh 

masyarakat” (IK 2) 

 

7. Selama pelaksanaan bagaimana penerapan pelaksanaan kawasan tanpa rokok di 

Puskesmas ini? 

 “Untuk perda belum ada dikeluarkan namun himbauan sudah cukup bagus 

dan mendapatkan sikap positif baik dari petugas maupun masyarakat yang 

terlibat khususnya yang berkunjung ke puskesmas” (IK 1) 

 “Untuk saat ini sudah mulai diterapkan namun hanya perda yang belum 

dikeluarkan” (IK 2) 

 

8. Apakah terdapat dukungan dalam menjalankan kebijakan kawasan tanpa rokok 

di area Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu? 

 “Sebenarnya kita dari dinkes ketika datang tidak ada keluhan dari 

masyarakat terkait hal ini saya simpulkan didukung, walaupun belum ada 

perda namun himbauan tetap dijalankan oleh masyarakat terutama 

pegawai” (IK 1) 

 “Tentu masih banyak yang harus dibuat kebijakan tentang KTR, menurut 

saya kebiasaan masyarakat menjadi tantangan dalam hal ini, edukasi dan 



 

 

 

usaha untuk penyampaian hal ini tentu dianggap menjadi salah satu hal 

yang harus dilakukan secara terus menerus. Komitmen kami adalah terus 

mendukung kebijakan ini dimana dengan staff kita sudah laksanakan, 

namun kita masih berusaha untuk mencapai komitmen dengan masyarakat” 

(IK 2) 

 

9. Bagaimana struktur birokrasi seperti peraturan, struktur organisasi maupun SOP 

apakah sudah ada terkait kebijakan Kawasan tanpa rokok? 

 “Untuk kelompok kerja belum dikerjakan, selain itu SOP nya juga belum 

ada dan belum dibuat karena belum ada birokrasinya atau regulasi hukum 

yang mengatur hal tersebut” (IK 1) 

 “Untuk kelompok kerja kami belum punya peraturannya dan bupati belum 

ada mengeluarkan peraturan terkait KTR. Namun, kami hanya melakukan 

sosialisasi dimana penanggung jawabnya disini ada beliau kepala promkes 

disini, bahkan pelatihan pengawas KTR juga belum ada hanya yang ada 

pelatihan konselor berhenti merokok. Selain itu SOP belum berjalan 

dengan baik karena kami juga tidak memiliki SK mengenai KTR ini” (IK 2) 

  



 

 

 

Transkip Wawancara Mendalam bersama Penanggung Jawab Puskesmas 

Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu 

 

IP 1 

Nama : S 

Umur : 45 tahun 

Jenis kelamin : perempuan 

Tanggal wawancara : 16 juli  

 

IP 2 

Nama : E.N 

Umur : 30 tahun 

Jenis kelamin : perempuan 

Tanggal wawancara : 16 juli  

 

IP 3 

Nama : S  

Umur : 44 tahun 

Jenis kelamin : perempuan 

Tanggal wawancara : 16 juli  

 

IP 4 

Nama : S.N  

Umur : 30 tahun 

Jenis kelamin : perempuan 

Tanggal wawancara : 16 juli  

 

II. Pertanyaan 

Komunikasi: 

1. Apakah anda pernah mendengar bahwa pemerintah mengeluarkan peraturan 

Kawasan Tanpa Rokok melalui Peraturan Gubernur Sumatera Utara No.35 

Tahun 2012 tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR) Puskesmas Negeri Lama 

Kabupaten Labuhanbatu?  

 “Saya pernah mendengar di media sosial cuma hanya sekedar” (IP 1) 

 “Tahu, tapi kami disini masih menggunakan PP No. 109 tahun 2012” (IP 3) 

2. Bagaimana Sosisalisasi yang di lakukan oleh Pemerintah Daerah kepada pihak 

Instansi tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 

 “Kita diundang untuk pelatihan tentang berhenti merokok dari dinkes tapi 

disitu ada juga dijelaskan kawasan tanpa rokok ini saya juga sudah 

sampaikan kepada pegawai dan masyarakat terkait kawasan tanpa rokok 

yang diterapkan di puskesmas ini” (IP 1) 

 “Kami diundang dan dibuat pelatihan berhenti merokok disana ada 

disampaikan terkait kebijakan kawasan tanpa rokok ini. Kami juga sudah 

mulai menghimbau masyarakat, menegur dan melakukan  terkait kawasan 

tanpa rokok yang diterapkan di puskesmas ini” (IP 4) 

 

3. Apakah di Lingkungan Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu 



 

 

 

dilakukan sosialisasi secara jelas kepada pelaksana kebijakan terkait Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR)?  

 “Sudah, saya bertanggungjawab melakukan hal tersebut. Sosialisasi ini 

juga sudah saya sampaikan kepada para penanggung jawab dan yang 

bekerja di puskesmas ini dan bahkan sudah diterapkan. Selain itu kami juga 

sudah menyampaikan pada masyarakat terkait kawasan tanpa rokok yang 

diterapkan di puskesmas ini” (IP 1)  

 “Informasi yang kami terima sudah sangat jelas dan kami juga sudah 

terapkan bagi kami para pegawai” (IP 2) 

 “Kalau informasinya kami dapat sudah jelas dan kami juga menyampaikan 

pada pengunjung terkait hal ini” (IP 3) 

 “Informasi ini sudah kami terapkan ya anggapan saya sudah jelas” (IP 4) 

 

4. Bagaimana tindakan yang diberikan oleh pihak puskesmas terkait pelanggaran 

kebijakan di area Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu? 

 “Tentu menyampaikan kepada pengunjung jangan merokok di area 

tersebut” (IP 1) 

 “Paling ditegur dan disampaikan untuk mematikan rokoknya” (IP 2) 

 “Kalau saya sudah sarankan supaya diberikan denda bagi pegawai yang 

melanggar hal ini kalau masyarakat seandainya tertangkap melanggar 

kebijakan ini tentu kita langsung memberikan teguran dan peringatan 

bahwa area tersebut adalah kawasan tanpa rokok” (IP 3) 

 “Kita suruh baca papan pengumuman saja biar dia terus ingat” (IP 4) 

 

5. Bagaimana petugas penanggung jawab dalam penerapan kebijakan kawasan 

tanpa rokok di area Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu? 

 “Kalau sumber daya ada yang sudah dilatih di bidang promosi kesehatan 

dan epidemiologi penyakit tidak menular” (IP 1) 

 “Ada petugas promkes bahkan kesling juga ada karena kan mereka 

ditugaskan pun dilingkungan supaya tetap bersih” (IP 2) 

 “Setau saya ada promkes yang dilatih khusus” (IP 3) 

 “Tenaga Promkes dan Epidemiologi Penyakit Tidak Menular yang dibantu 

oleh tenaga Kesling ada disini” (IP 4) 

 

6. Bagaimana media informasi yang diberikan terkait kebijakan kawasan tanpa 

rokok di Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu? 

 “Kami menyediakan poster serta pamflet yang dapat dilihat oleh 

masyarakat” (IK 2) 

 “Ada disediakan poster sama blitzer yang mengandung informasi terkait 

kawasan tanpa rokok itu supaya bisa dibaca pengunjung” (IP 1) 

 “Ada kawasan merokok yang terpisah maksudnya jika pengunjung ingin 

merokok kami mengarahkan pengunjung ke belakang supaya pengunjung 

tersebut tidak merokok di area kawasan tanpa rokok” (IP 2) 

 “Adanya pelatihan berhenti merokok bagi petugas, selain itu disediakan 

poster boleh dilihat di papan pengumuman” (IP 3) 

 

7. Selama pelaksanaan bagaimana penerapan pelaksanaan kawasan tanpa rokok di 



 

 

 

Puskesmas ini? 

 “Kami memang sudah terapkan bagi pegawai dan pengunjung” (IP 1) 

 “Kalau penerapan sudah baik karena saya juga orang kesling jadi 

lingkungan bersih dan sehat itu merupakan bagian tanggungjawab saya” 

(IP 2) 

 “Iya saya juga berpikir demikian karena itu tanggungjawab saya sebagai 

orang kesling” (IP 3) 

 “Karena menurut saya merokok tidak baik ya saya dukung penerapan 

kawasan tanpa rokok ini” (IP 4) 

 

8. Apakah terdapat dukungan dalam menjalankan kebijakan kawasan tanpa rokok 

di area Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu? 

 “Saya sebagai petugas disini juga menegaskan bahwa tidak ada yang 

petugas yang merokok di kawasan tanpa rokok bahkan saya juga memilih 

tidak merokok dan saya dukung ini karena lebih sehat tanpa asap rokok” 

(IP 1) 

 “Saya dukunglah kebijakan ini untuk kesehatan kita bersama” (IP 2) 

 “Saya dukung sekali karena baik untuk semuanya termasuk kawasan 

puskesmas menjadi lebih sehat dan terbebas dari asap rokok” (IP 3) 

 “Saya tentunya mendukung dan memberi apresiasi bagi pemerintah karena 

sudah membuat kebijakan ini” (IP 4) 

  

9. Bagaimana struktur birokrasi seperti peraturan, struktur organisasi maupun SOP 

apakah sudah ada terkait kebijakan Kawasan tanpa rokok? 

 “Kalau kebijakan belum ada dibuat khusus, hanya baru direncanakan 

karena kami juga baru siap pelatihan dan kesulitas prosedur disini tidak 

ada saya rasa” (IP 1) 

 “Karena belum ada perda yang dikeluarkan ya kami belum menjalankan 

sesuai SOP” (IP 2) 

 “SOP kan dibuat jika peraturan dikeluarkan jadi kami belum lakukan 

karena belum ada peraturannya khusus KTR ini” (IP 3) 

 “Menunggu peraturan daerah saja dulu” (IP 4) 

 

  



 

 

 

Transkip Wawancara Mendalam bersama Pengunjung Puskesmas Negeri 

Lama Kabupaten Labuhanbatu 

 

IT 1 

Nama : M.S 

Umur : 47 tahun 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Tanggal wawancara : 16 juli  

 

IT 2 

Nama : D 

Umur : 34 tahun 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Tanggal wawancara : 16 juli  

 

IT 3 

Nama : F  

Umur : 44 tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Tanggal wawancara : 16 juli  

 

IT 4 

Nama : S.P 

Umur : 40 tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Tanggal wawancara : 16 juli  

 

II. Pertanyaan  

Komunikasi: 

2. Apakah Anda pernah mendengar tentang Peraturan Gubernur Sumatera Utara 

No.35 Tahun 2012 Tentang Kawasan Tanpa Rokok di Puskesmas Negeri Lama 

Kabupaten Labuhanbatu?  

 “Saya tidak tahu peraturan itu, cuma ada beberapa poster dan spanduk 

tentang kawasan tanpa rokok itu di puskesmas ini yang saya lihat” (IT 1) 

 “Kalau peraturannya kurang tahun tapi kalau kawasan tanpa rokoknya 

beberapa saya lihat ada posternya” (IT 2) 

 “Saya sependapat karena saya belum pernah dengar dan tidak tahu itu 

peraturan apa” (IT 3) 

 “Saya juga tidak tahu itu peraturan apa” (IT 4) 

 

3. Apakah Anda pernah diberi tahu tentang Kawasan Tanpa Rokok di Puskesmas 

Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu?  

 “Iya sudah dijelaskan oleh petugas nya saat berkunjung dan ada juga 

dibuat di papan pengumuman yang ada di area puskesmas” (IT 1) 

 “Saya dengar pegawai menyampaikan perihal kebijakan tersebut dan saya 

lihat juga ada poster dan spanduk yang mengingatkan tentang kawasan 

tanpa rokok itu di puskesmas ini “ (IT 2) 

 “Sudah disampaikan oleh pegawai seperti teguran juga saya sudah pernah 



 

 

 

lihat dan mereka juga berikan pendukung seperti poster dan spanduk 

intinya ada pemberitahuan langsung dari petugas” (IT 3) 

 “Jelas sekali memang diberitahukan oleh petugas disini” (IT 4) 

 

4. Apakah di Lingkungan Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu 

dilakukan sosialisasi secara jelas kepada pelaksana kebijakan terkait Kawasan 

Tanpa Rokok (KTR)?  

 “Iya sudah dijelaskan oleh petugas nya saat berkunjung dan ada juga 

dibuat di papan pengumuman yang ada di area puskesmas” (IT 1) 

 “Saya sudah dengar dan saya lihat juga ada poster dan spanduk yang 

mengingatkan tentang kawasan tanpa rokok itu di puskesmas ini” (IT 2)  

 “Saya rasa jelas karena mereka juga berikan pendukung seperti poster, 

spanduk, dan pemberitahuan langsung dari petugas juga ada” (IT 3) 

 “Jelas sekali memang diberitahukan oleh petugas disini” (IT 4) 

 

5. Bagaimana tindakan yang diberikan oleh pihak puskesmas terkait pelanggaran 

kebijakan di area Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu? 

 “Saya melihat pegawai menegur dan mengingatkan perihal tidak boleh 

merokok di area tersebut sehingga ketika ada yang melakukan pelanggaran 

juga saya ikut menegur mereka dan mengingatkan tentang kebijakan 

tersebut” (IT 1) 

 “Saya perhatikan petugas memberi informasi ini tanpa menyinggung dan 

mempermalukan pelanggar dan kalau saya di posisi demikian kemungkinan 

ya saya paling tegur saja karena sebenarnya saya juga perokok agak susah 

menegur orang lain jika merokok dekat saya” (IT 2) 

 

 “Kalau saya segan jadi paling saya diam saja kalau misalnya petugas lihat 

semoga petugasnya yang mengingatkan” (IT 3) 

 “Saya lihat petugas baik dalam penerapan kebijakan ini dan mereka 

menegur dengan baik, sebenarnya saya juga sensitif sama bau asap rokok 

kalau ada yang merokok sudah pasti saya tegur apalagi penerapan KTR ini 

sudah disampaikan di lingkungan puskesmas” (IT 4) 

 

6. Bagaimana petugas penanggung jawab dalam penerapan kebijakan kawasan 

tanpa rokok di area Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu? 

 “Saya kurang tahu kalau petugasnya kemungkinan ada ya karena tidak 

mungkin tidak ada petugas yang mengawasi terlaksananya kebijakan ini” 

(IT 1) 

 “Mungkin ada tapi saya kurang tahu terkait hal itu” (IT 2) 

 “Saya juga kurang tahu tapi pasti adalah karena saya lihat kok ada yang 

melakukan sosialisasi sekaligus peneguran saat terjadi pelanggaran cuma 

tidak tahu yang melakukan sosialisasi itu dari bidang yang mana di 

puskesmas ini” (IT 3) 

 “Pasti ada” (IT 4) 

 

4. Bagaimana media informasi yang diberikan terkait kebijakan kawasan tanpa 

rokok di Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu? 



 

 

 

 “Menurut saya banyak seperti kawasan khusus untuk merokok” (IT 1) 

 “Ada banyak poster pendukung kebijakan” (IT 2) 

 “Adanya informasi informasi bahaya merokok” (IT 3) 

 “Papan informasi nya isinya larangan merokok dan bahaya rokok” (IT 4) 

 

5. Selama pelaksanaan bagaimana penerapan pelaksanaan kawasan tanpa rokok di 

Puskesmas ini? 

 “Saya melihat petugas yang menegur pengunjung saat sedang merokok 

waktu itu penilaian saya berarti penerapannya sudah bagus” (IT 1) 

 “Saya melihat penerapannya sudah termasuk kategori dibilang baik” (IT 2) 

 “Iya saya juga mendukung penerapan ini dengan membantu petugas saat 

mereka tidak lihat ada yang merokok dan saya lihat ya saya tegur” (IT 3) 

 “Saya beranggapan baik” (IT 4) 

 

6. Apakah terdapat dukungan dalam menjalankan kebijakan kawasan tanpa rokok 

di area Puskesmas Negeri Lama Kabupaten Labuhanbatu?  

 “Saya sangat mendukung kebijakan ini karena dapat menciptakan 

lingkungan yang sehat dan nyaman untuk semua pengunjung” (IT 1) 

 “Saya pasti mendukunglah bahkan petugas disini juga terlihat menerapkan 

kebijakan ini bagi mereka, masa saya tidak hitung-hitung sekalian saya 

belajar berhenti merokok” (IT 2) 

 “Saya dukung karena ini juga untuk kepentingan bersama” (IT 3) 

 “Penerapan kebijakan ini bagus kalau bisa seluruh tempat saja dibuat 

kebijakan KTR” (IT 4) 

 

7. Bagaimana struktur birokrasi seperti peraturan, struktur organisasi maupun SOP 

apakah sudah ada terkait kebijakan Kawasan tanpa rokok? 

 “Menurut saya SOP sudah cukup baik namun untuk SOP kawasan tanpa 

rokok saya kurang tahu karena sampai saat ini itu seperti himbauan yang 

diberikan pada kami, dan mungkin diperlukan peningkatan pelatihan rutin 

bagi petugas supaya benar – benar menerapkan kebijakan ini dengan 

maksimal” (IT 1) 

 “Puskesmas ini dalam birokrasi saya rasa sudah tergolong baik namun jika 

dibahas mengenai SOP dan peraturan terkait saya belum dengar” (IT 2) 

 “Birokrasi saya rasa bagus sih karena saya rasakan pelayanan nya sangat 

responsif dan informatif namun untuk SOP dan peraturan itu saya juga 

tidak tahu karena belum pernah disampaikan” (IT 3) 

 “Kalau saya beranggapan birokrasinya tidak sulit namun ya kesadaran 

masyarakat yang masih rendah dan kurangnya penegakan hukum mungkin 

membuat birokrasi dan kebijakan tidak berjalan maksimal” (IT 4) 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 2 : Dokumentasi  

Gambar beberapa puntung rokok yang ditemui di lokasi Puskesmas 

 

Gambar beberapa puntung rokok yang ditemui di lokasi Puskesmas 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar abu rokok yang ditemui di area Puskesmas 

 

Gambar poster kawasan dilarang merokok di puskesmas 

 



 

 

 

  
Wawancara dengan Dinas Kesehatan dan Kepala Puskesmas  

 

 
Wawancara dengan kepala puskesmas



 

 

 

 
FGD dengan Pegawai Puskesmas dan Masyarakat 

 

 
FGD dengan Pegawai Puskesmas dan Masyarakat 

 



 

 

 

FGD dengan Pegawai Puskesmas dan Pengunjung 

 

 
FGD dengan Pengunjung 

 



 

 

 

 
FGD dengan Pengunjung 

 

 

 

 
Stop Merokok 



 

 

 

Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian 

 

 

 


